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Abstrak

Kinerja pegawai merupakan faktor kunci dalam mendukung efektivitas penyelenggaraan pelayanan
publik, khususnya pada instansi pemerintahan tingkat kecamatan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kompetensi, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Kantor Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon, baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory survey. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pegawai Kecamatan Gempol yang berjumlah 89 orang, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster proportional random sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar variabel
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, lingkungan kerja, dan motivasi kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara parsial, kompetensi,
lingkungan kerja, dan motivasi kerja masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja pegawai dapat
dicapai melalui pengembangan kompetensi yang berkelanjutan, penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif, serta peningkatan motivasi kerja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia sektor publik serta menjadi
bahan pertimbangan praktis bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan peningkatan
kinerja aparatur kecamatan.

Kata Kunci: Kompetensi, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract
Employee performance is a key factor in supporting the effectiveness of public service delivery,
particularly within sub-district government institutions. This study aims to analyze the effects of
competence, work environment, and work motivation on employee performance at the Gempol Sub-
District Olffice, Cirebon Regency, both simultaneously and partially. The research employs a
quantitative approach using an explanatory survey method. The population of this study consists of
89 employees of the Gempol Sub-District Office, with the sample selected through cluster
proportional random sampling. Data were collected using questionnaires that were tested for
validity and reliability. The data analysis technique applied in this study is Structural Equation
Modeling (SEM) to examine the relationships among the research variables. The results indicate
that competence, work environment, and work motivation simultaneously have a significant effect
on employee performance. Partially, competence, work environment, and work motivation each
have a positive and significant effect on employee performance. These findings suggest that
improving employee performance can be achieved through continuous competency development,
the creation of a supportive work environment, and the enhancement of employee work motivation.
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This study is expected to contribute theoretically to the development of human resource
management in the public sector and practically to serve as a reference for local governments in
formulating policies to improve sub-district employee performance.

Keywords: Competence, Work Environment, Work Motivation, Employee Performance

PENDAHULUAN

Pemerintah daerah memegang peranan
strategis dalam penyelenggaraan pelayanan
publik yang berkualitas kepada masyarakat.
Salah satu aspek krusial yang memengaruhi
efektivitas dan efisiensi pelayanan tersebut
adalah kualitas sumber daya manusia,
khususnya para pegawai pemerintah daerah.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah menegaskan
pentingnya peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) sebagai upaya untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
baik dan pelayanan publik yang optimal.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
pemerintahan, pegawai pemerintah daerah
dihadapkan pada tanggung jawab besar, tidak
hanya dalam menjalankan administrasi
pemerintahan, tetapi juga dalam memberikan
pelayanan terbaik kepada masyarakat. Oleh
sebab itu, kualitas pegawai menjadi faktor
utama yang harus mendapat perhatian serius.
Kompetensi pegawai meliputi pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab secara profesional. Pegawai dengan
tingkat kompetensi yang tinggi umumnya
mampu menyelesaikan pekerjaan secara
efektif dan efisien. Selain itu, lingkungan
kerja yang kondusif berperan penting dalam
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan
kerja pegawai, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja mereka.

Pentingnya peran lingkungan kerja juga
sejalan dengan amanat Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan,
yang menekankan  optimalisasi  peran
kecamatan dalam sistem pemerintahan daerah.
Regulasi ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pelayanan publik
serta mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam pembangunan. Kecamatan tidak hanya
berfungsi sebagai unit administratif, tetapi
juga sebagai pusat pelayanan masyarakat dan
penggerak pembangunan sosial.

Kecamatan Gempol, yang terletak di
wilayah Kabupaten Cirebon, dihadapkan pada
tantangan peningkatan kualitas sumber daya
manusianya guna mewujudkan pelayanan
publik yang efektif dan efisien. Salah satu
faktor penentu yang dapat memengaruhi
kualitas kerja pegawai di wilayah tersebut

adalah kompetensi, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja.

KAJIAN LITERATUR

Manajemen

Menurut  Griffin ~ (2022), manajemen
merupakan  proses  yang  melibatkan

perencanaan, pengorganisasian, koordinasi,
dan pengendalian sumber daya agar tujuan
organisasi dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Sementara itu, Stoner (2022)
mendefinisikan manajemen sebagai suatu
proses yang mencakup  perencanaan,
pengorganisasian, serta pemanfaatan sumber
daya organisasi lainnya dalam rangka
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.

Teori Organisasi

Mintzberg (2022) mengartikan organisasi
sebagai struktur sosial yang dirancang untuk
mencapai tujuan tertentu melalui kolaborasi
antara manusia dan sumber daya lainnya.
Manajemen Manusia
(MSDM)

Dessler (2020) mengemukakan bahwa MSDM
mencakup proses perekrutan, pelatihan,
penilaian, serta pemberian kompensasi kepada
karyawan, disertai pengelolaan hubungan
ketenagakerjaan, keselamatan kerja, serta
keadilan organisasi. Fokus utamanya adalah
memastikan bahwa organisasi memiliki
sumber daya manusia yang sesuai dengan
kebutuhan.

Sumber Daya

Perilaku Organisasi

Robbins dan Judge (2021) menyatakan bahwa
perilaku organisasi merupakan disiplin ilmu
multidisipliner yang mengintegrasikan
konsep-konsep dari psikologi, sosiologi,
antropologi, dan ilmu manajemen. Pendekatan
ini  memungkinkan  organisasi  untuk

memahami  dan  mengelola  dinamika
interpersonal secara lebih efektif.

Kompetensi

Wibowo  (2022) menyatakan  bahwa

kompetensi adalah karakteristik dasar yang
dimiliki seseorang yang secara langsung
memengaruhi atau menentukan keberhasilan
dalam suatu  pekerjaan atau  situasi.
Kompetensi bersifat mendalam, termasuk
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nilai-nilai, kepribadian, dan motivasi internal
yang sulit diukur secara langsung namun
sangat memengaruhi kinerja.

Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2021) menyatakan bahwa
lingkungan kerja terdiri atas kondisi fisik,
psikologis, dan sosial di tempat kerja yang
berpengaruh terhadap kenyamanan,
keamanan, serta hasil kerja pegawai. Suasana
kerja yang positif akan memberikan dampak
langsung pada peningkatan motivasi dan
kepuasan kerja.

Motivasi Kerja

Menurut Luthans (2021), motivasi dalam
konteks kerja adalah suatu proses psikologis
yang mengaktifkan energi, mengarahkan
perilaku, serta mempertahankan keterlibatan
dalam aktivitas kerja guna mencapai target
tertentu. Konsep ini menjelaskan alasan
seseorang bekerja dan bagaimana upaya
tersebut diarahkan dan dipertahankan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini  mengadopsi  pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk
mengkaji pengaruh kompetensi, motivasi
kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai di Kantor Kecamatan Gempol,
Kabupaten Cirebon. Pendekatan ini dipilih
karena bertujuan untuk menguji hubungan
kausal antarvariabel melalui analisis statistik
yang objektif.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor
Kecamatan Gempol, yang terletak di
Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat.
Pemilihan lokasi ini didasarkan atas
pertimbangan sebagai berikut Pemilihan
Kantor Kecamatan Gempol sebagai lokasi
penelitian  didasarkan  pada  beberapa
pertimbangan strategis. Pertama, instansi ini
memiliki jumlah pegawai yang memadai dan
representatif untuk dijadikan subjek dalam
penelitian yang berfokus pada analisis kinerja.
Kedua, lokasinya yang mudah dijangkau
memberikan kemudahan bagi peneliti dalam
melakukan proses pengumpulan data secara
langsung dan efisien. Ketiga, pelaksanaan
penelitian memperoleh izin resmi serta
dukungan penuh dari pihak Kecamatan

Gempol, yang turut menunjang kelancaran
kegiatan penelitian.

Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini berfokus pada faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja pegawai,
dengan penekanan khusus pada tiga variabel
independen, yaitu kompetensi, motivasi kerja,
dan lingkungan kerja. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis
sejauh mana ketiga variabel tersebut
berkontribusi  terhadap kinerja pegawai
sebagai variabel dependen.

Jenis dan Sumber Data

Merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utama. Dalam penelitian
ini, data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner yang diisi oleh para pegawai Kantor
Kecamatan Gempol serta masyarakat yang
menerima layanan di instansi tersebut. Data
yang dikumpulkan mencakup tanggapan
responden terhadap variabel-variabel
penelitian, yaitu kompetensi, motivasi kerja,
lingkungan kerja, dan kinerja pegawai.
Merupakan informasi yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumber yang telah tersedia
sebelumnya. Data ini dapat berbentuk
dokumen internal, arsip, catatan administrasi,
laporan kinerja, maupun data statistik lain
yang berkaitan dengan pelayanan publik di
lingkungan Kantor Kecamatan Gempol. Data
sekunder digunakan untuk mendukung dan
memperkaya hasil analisis penelitian.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Komptensi Terhadap

Kinerja Pegawai

Hasil uji t untuk variabel kompetensi
(X1) terhadap kinerja pegawai (Y)
menunjukkan nilai signifikasi sebesar
0.037 Nilai ini lebih kecil dari 0,05
(0,037 < 0,05) dan t hitung lebih besar
dari t tabel (2.195 > 2.048). Nilai t
positif menunjukkan bahwa variabel
X1 mempunyai hubungan yang searah
dengan Y.

Maka dapat disimpulkan bahwa Hal
diterima dan Hol ditolak. Hal ini
dapat dikatakan bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja pegawai kantor
Kecamatan ~ Gempol  Kabupaten
Cirebon.

Pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t untuk variabel lingkungan
kerja (X2) terhadap kinerja pegawai
(Y) menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.027. Nilai ini lebih kecil
dari 0.05 (0.027 < 0.05) dan t hitung
lebih besar dari t tabel (2.331 >
2.048). Nilai t positif menunjukkan
bahwa variabel X2 mempunyai
hubungan yang searah dengan Y.
Maka dapat disimpulkan bahwa Ha2
diterima dan Ho2 ditolak. Hal ini
dapat dikatakan bahwa lingkungan
kerja  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
Kecamatan ~ Gempol  Kabupaten
Cirebon.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil uji t untuk variabel motivasi
kerja (X3) terhadap kinerja (Y)
menunjukkan  nilai signifikansi
sebesar 0.032. Nilai ini lebih kecil
dari 0.05 (0.032 < 0.05) dan t hitung
lebih besar dari t tabel (2.251 >
2.048). Nilai t positif menunjukkan
bahwa variabel X3 mempunyai
hubungan yang searah dengan Y.
Maka dapat disimpulkan bahwa Ha3
diterima dan Ho3 ditolak. Hal ini
dapat dikatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Kecamatan
Gempol Kabupaten Cirebon.

Pengaruh Komptensi, Lingkungan
kerja dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Pengujian  secara  bersama-sama
(simultan) pengaruh kompetensi (X1),
lingkungan kerja (X2), motivasi kerja
(X3) terhadap kinerja pegawai (Y).

Dari tabel 4.20 diperoleh nilai F

hitung (4.673) > F tabel (2.960) dan
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
probabilitas 0.05 atau nilai 0.009 <
0.05, maka Ha4 diterima dan Ho4
ditolak. Hal ini berarti secara simultan
kompetensi (X1), lingkungan kerja
(X2), motivasi kerja (X3)
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja pegawai (Y) Kecamatan
Gempol Kabupaten Cirebon

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh kompetensi, lingkungan kerja dan

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Kantor Kecamatan Gempol Kabupaten

Cirebon. Berdasarkan pada data yang telah

dikumpulkan dan telah dilakukan pengujian

dengan menggunakan model regresi linier
berganda, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kompetensi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor
Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon.

2. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang
signifikan tehadap kinerja pegawai Kantor
Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon

3. Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor
Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon.

4. Kompetensi, Lingkungan Kerja dan
Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor
Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon.
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